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Abstract

This study examines the implementation of Sharia-based marketing strategies at Kiswah
Moeslem Fashion, a business located on JI. Hayam Wuruk No 22 Pacet, focusing on the
production of Muslim attire including Mukena, Jilbab, Baju Koko, and Gamis. In the
burgeoning Muslim fashion industry, particularly in Indonesia, incorporating Sharia
principles into marketing strategies not only demonstrates a commitment to ethical and
spiritual values but also opens vast market opportunities. The integration of Sharia principles
in marketing has been shown to enhance customer trust and loyalty, providing a competitive
edge in a saturated market. This research explores how such strategies not only meet the
functional needs of consumers but also resonate with their spiritual aspirations, thereby
differentiating Kiswah Moeslem Fashion in a competitive landscape. Additionally, the study
highlights the significance of sustainability and ethical business practices in influencing
consumer purchasing decisions, aligned with Sharia principles, adding further value to the
brand. Challenges in implementing Sharia-based marketing strategies are also discussed,
alongside recommendations for leveraging technology, focusing on sustainability and ethics,
strategic collaborations, consumer education, and continuous monitoring and evaluation. The
findings suggest that adopting Sharia-based marketing strategies is a viable approach for
achieving success in the Muslim fashion market, fostering significant differentiation and

strengthening customer relationships for sustainable growth.

Keywords: Sharia-based marketing, Muslim fashion industry, sustainability, Kiswah Moeslem

Fashion.
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Pendahuluan

Pada era pasca pandemi Covid-19, pergeseran pola hidup dan peningkatan kesadaran
beragama menjadi fenomena global yang tak terelakkan, khususnya di Indonesia, negara
dengan populasi muslim terbesar di dunia. Kondisi ini memicu perubahan signifikan dalam
berbagai sektor, termasuk industri fashion, khususnya busana muslim. Kiswah Moeslem
Fashion, yang berlokasi di JI. Hayam Wuruk No 22 Pacet, merupakan salah satu entitas bisnis
yang lahir dari kondisi tersebut, dengan fokus pada produksi busana muslim seperti Mukena,
Jilbab, Baju Koko, dan Gamis.

Industri fashion muslim di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar. Menurut
laporan State of the Global Islamic Economy Report 2020/21 oleh DinarStandard, pasar
fashion muslim global diperkirakan akan mencapai $311 miliar pada tahun 2024
(DinarStandard, 2020). Dalam konteks Indonesia, pertumbuhan industri ini tidak hanya
didorong oleh faktor demografis tetapi juga oleh peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
identitas dan praktik keagamaan. Hal ini menciptakan peluang besar bagi pelaku usaha di

sektor ini, termasuk Kiswah Moeslem Fashion.

Di tengah potensi yang besar, tantangan juga muncul, terutama dalam hal pemasaran.
Strategi pemasaran yang efektif menjadi kunci bagi pelaku usaha untuk tidak hanya bertahan
tapi juga berkembang di pasar yang kompetitif. Pemasaran berbasis syariah menawarkan
pendekatan yang unik dan sesuai dengan nilai-nilai pelanggan potensial. Strategi ini tidak
hanya fokus pada transaksi jual beli tetapi juga pada membangun hubungan yang lebih dalam
dengan konsumen, berlandaskan prinsip-prinsip syariah yang mencakup kejujuran,
transparansi, dan keadilan (Kotler & Keller, 2016; Hassan & Chachi, 2012).

Kiswah Moeslem Fashion, sebagai pemain baru, memerlukan strategi pemasaran yang
solid untuk membangun merek dan loyalitas pelanggan dalam pasar yang sudah penuh dengan
merek-merek ternama. Pendekatan pemasaran syariah dapat menjadi pembeda yang signifikan,
terutama dalam masyarakat muslim Indonesia yang sangat memperhatikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konsumsi produk fashion (Rini & Sudarsono,
2015).



Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan latar belakang dan justifikasi untuk
penelitian mengenai "Analisis Strategi Pemasaran Berbasis Syariah pada Kiswah Moeslem
Fashion”. Dengan memahami konteks pasar, potensi pertumbuhan, dan tantangan yang ada,
penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi strategi-strategi pemasaran berbasis syariah
yang efektif untuk Kiswah Moeslem Fashion, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan usaha dalam jangka panjang.

Melalui pendekatan pemasaran yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah, Kiswah
Moeslem Fashion memiliki kesempatan untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar tetapi
juga untuk meningkatkan standar industri fashion muslim secara keseluruhan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi yang berharga untuk Kiswah
Moeslem Fashion dan bisnis serupa lainnya dalam menghadapi dinamika pasar saat ini.

Konseptual/Teori

Pemasaran berbasis syariah merupakan sebuah paradigma yang mengintegrasikan
prinsip-prinsip syariah dalam semua aspek kegiatan pemasaran. Konsep ini bukan hanya
tentang menghindari produk atau jasa yang haram, tetapi juga tentang bagaimana sebuah bisnis
mengkomunikasikan nilai, menjalin hubungan dengan pelanggan, dan mengelola transaksi
bisnis sesuai dengan etika Islam yang mencakup keadilan, transparansi, dan kebermanfaatan
bagi semua pihak (Hassan & Chachi, 2012).

Dalam konteks bisnis fashion muslim seperti Kiswah Moeslem Fashion,
konseptualisasi strategi pemasaran syariah mencakup beberapa aspek penting. Pertama adalah
produk itu sendiri, yang harus memenuhi kriteria syar'i dari segi bahan, desain, dan cara
produksi. Ini berkaitan erat dengan konsep Halalan Tayyiban, di mana produk tidak hanya

harus halal tetapi juga baik dan berkualitas (Al-Qaradawi, 2001).

Kedua adalah harga. Penentuan harga dalam ekonomi syariah harus menghindari unsur
riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan zulm (ketidakadilan). Harga yang ditetapkan harus
mencerminkan nilai sebenarnya dari produk dan jasa serta dapat diakses oleh target pasar
(Saeed, Ahmed, Mukhtar, 2001).

Ketiga adalah distribusi. Distribusi produk fashion muslim harus memastikan bahwa
seluruh rantai pasok mendukung nilai-nilai syariah, mulai dari pengadaan bahan hingga produk
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sampai ke tangan konsumen. Hal ini mencakup memilih pemasok yang juga mematuhi prinsip-

prinsip syariah dan metode distribusi yang adil bagi semua pihak (Wilson & Liu, 2010).

Keempat adalah promosi. Komunikasi pemasaran dalam konteks syariah tidak hanya
tentang menginformasikan dan meyakinkan pelanggan tentang manfaat produk, tetapi juga
harus dilakukan dengan cara yang etis dan tidak menyesatkan. Pesan pemasaran harus selaras
dengan nilai-nilai Islam, menghindari eksploitasi dan menekankan pada kejujuran (Kotler &
Keller, 2016).

Pendekatan pemasaran syariah menawarkan kesempatan unik bagi Kiswah Moeslem
Fashion untuk membedakan diri di pasar. Dengan menekankan pada nilai-nilai Islam dalam
setiap aspek strategi pemasaran, perusahaan dapat membangun hubungan yang lebih kuat dan
lebih bermakna dengan konsumen muslim, yang tidak hanya mencari produk berkualitas tetapi

juga nilai-nilai yang sesuai dengan keyakinan mereka.

Melalui pemahaman konseptual ini, Kiswah Moeslem Fashion dapat mengembangkan
strategi pemasaran yang tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan bisnis, tetapi juga dalam
memperkuat identitas merek sebagai pilihan utama bagi konsumen yang mencari produk
fashion muslim yang autentik dan syar'i.

Metodologi

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memahami dan
menganalisis strategi pemasaran berbasis syariah pada Kiswah Moeslem Fashion. Pendekatan
kuantitatif dilakukan melalui survei kepada pelanggan, untuk mengukur keefektifan strategi
pemasaran yang telah diterapkan dan persepsi pelanggan terhadap nilai syariah yang
diintegrasikan dalam produk dan pemasaran. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan pemilik dan manajer Kiswah Moeslem Fashion, serta pakar
pemasaran syariah, untuk mendapatkan insight tentang pemikiran strategis di balik penerapan

prinsip syariah dalam kegiatan pemasaran dan operasional.

Untuk survei, sampel akan dipilih secara acak dari database pelanggan Kiswah

Moeslem Fashion yang telah memberikan izin untuk dihubungi untuk tujuan penelitian. Survei



akan dilaksanakan secara online menggunakan kuesioner yang telah dirancang untuk menilai
variabel-variabel seperti kepuasan pelanggan, kesadaran merek, dan persepsi terhadap
kepatuhan syariah dalam produk dan layanan. Analisis data kuantitatif akan dilakukan

menggunakan software statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel.

Dalam wawancara kualitatif, pertanyaan akan difokuskan pada pengalaman, tantangan,
dan keberhasilan dalam mengimplementasikan strategi pemasaran syariah, serta persepsi
tentang respons pasar. Analisis data kualitatif akan dilakukan dengan cara coding dan

tematisasi untuk mengekstrak tema-tema penting yang muncul dari data.

Metodologi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
efektivitas strategi pemasaran berbasis syariah pada Kiswah Moeslem Fashion, sekaligus

memberikan rekomendasi berdasarkan data dan analisis yang akurat.
Diskusi gagasan peneliti

Diskusi mengenai strategi pemasaran berbasis syariah pada Kiswah Moeslem Fashion,
yang berlokasi di JI. Hayam Wuruk No 22 Pacet dan fokus pada produksi busana muslim
seperti Mukena, Jilbab, Baju Koko, dan Gamis, mengungkapkan beberapa aspek penting.
Pendekatan ini, yang mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke dalam strategi pemasaran,

menawarkan perspektif unik yang sesuai dengan nilai-nilai pelanggan potensialnya.

Pertama, integrasi prinsip syariah dalam pemasaran tidak hanya merupakan kepatuhan
terhadap norma agama tetapi juga strategi bisnis yang menawarkan nilai tambabh. Prinsip seperti
kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial dapat meningkatkan kepercayaan dan
loyalitas pelanggan. Studi oleh Hassan dan Chachi (2012) tentang pemasaran syariah di bank-
bank Islam menunjukkan bahwa nilai-nilai syariah yang diterapkan dalam operasional bisnis

dapat memperkuat hubungan dengan konsumen dan meningkatkan citra merek.

Selanjutnya, pemahaman yang mendalam tentang ekspektasi pelanggan terhadap
produk fashion syariah merupakan kunci untuk mengembangkan strategi pemasaran yang
efektif. Rini dan Sudarsono (2015) menekankan pentingnya penyesuaian produk dan

komunikasi pemasaran yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga aspirasi



Analisis Strategi Pemasaran Berbasis Syariah pada O ﬁ%mmdzt
Kiswah Moeslem Fashion '

spiritual konsumen. Kiswah Moeslem Fashion dapat memanfaatkan ini untuk membangun

identitas merek yang kuat dan diferensiasi di pasar yang kompetitif.

Peran digital marketing dan e-commerce dalam memperluas jangkauan pasar tidak
dapat diabaikan, terutama di era digital saat ini. Kotler dan Keller (2016) menyarankan bahwa
strategi pemasaran digital yang efektif harus memanfaatkan berbagai platform online untuk
berinteraksi dengan konsumen dan membangun komunitas. Untuk Kiswah Moeslem Fashion,
ini berarti menggunakan media sosial, website, dan platform e-commerce untuk
menyampaikan pesan merek dan nilai syariah, serta untuk menawarkan pengalaman belanja

yang mudah dan menyenangkan.

Selain itu, tren konsumen yang semakin meningkat terhadap praktik bisnis yang
berkelanjutan dan etis memberikan peluang bagi Kiswah Moeslem Fashion untuk menonjol.
Prinsip syariah yang menekankan keadilan dan tanggung jawab terhadap lingkungan sejalan
dengan nilai-nilai ini. Menurut Saeed, Ahmed, & Mukhtar (2001), penerapan etika bisnis Islam

dapat menarik konsumen yang peduli terhadap isu-isu keberlanjutan dan etika.

Namun, tantangan juga muncul, terutama dalam menghadapi persaingan pasar dan
ekspektasi tinggi konsumen terhadap kualitas dan harga. Kiswah Moeslem Fashion perlu
menemukan keseimbangan antara kepatuhan terhadap prinsip syariah, penawaran produk
berkualitas tinggi, dan pengelolaan biaya produksi agar dapat menawarkan harga yang

kompetitif.

Kesimpulannya, diskusi ini menggarisbawahi bahwa pemasaran berbasis syariah
menawarkan banyak peluang bagi Kiswah Moeslem Fashion untuk berkembang dalam industri
fashion muslim. Melalui penerapan strategi pemasaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
syariah, perusahaan dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan konsumennya,
memperkuat identitas merek, dan menavigasi tantangan pasar dengan lebih efektif. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa kesuksesan dalam penerapan strategi ini membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan ekspektasi konsumen serta adaptasi yang

kreatif terhadap dinamika pasar yang terus berubah.



Melalui analisis dan pembahasan ini, Kiswah Moeslem Fashion dapat mengeksplorasi
dan mengimplementasikan strategi pemasaran yang tidak hanya efektif dalam menarik dan
mempertahankan konsumen tetapi juga dalam memperteguh komitmen mereka terhadap nilai-

nilai syariah dalam bisnis.

Implikasi Kebijakan

Penerapan strategi pemasaran berbasis syariah oleh Kiswah Moeslem Fashion memiliki
implikasi kebijakan yang signifikan, baik pada tingkat perusahaan maupun industri fashion
muslim secara keseluruhan. Pemerintah dan lembaga regulasi dapat mendukung pertumbuhan

industri ini melalui kebijakan yang memfasilitasi praktik bisnis syariah, seperti:

1. Pengembangan Standar: Mendorong pembuatan dan penerapan standar industri untuk
produk fashion muslim yang memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Hal ini
tidak hanya akan meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga membantu dalam

membedakan produk yang benar-benar syariah dari yang bukan.

2. Insentif Fiskal: Menawarkan insentif pajak atau bantuan finansial untuk UMKM yang
mengimplementasikan praktik syariah dalam operasional mereka. Insentif ini bisa
berupa potongan pajak, subsidi bunga pinjaman, atau bantuan modal kerja.

3. Pendidikan dan Pelatihan: Meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang ekonomi
syariah melalui pendidikan dan pelatihan bagi pelaku industri fashion. Program-
program ini dapat diarahkan untuk membantu mereka mengintegrasikan prinsip syariah

dalam aspek-aspek seperti pemasaran, produksi, dan pengelolaan keuangan.

4. Promosi dan Pemasaran: Mendukung inisiatif promosi yang menonjolkan keunikan dan
nilai tambah produk fashion muslim Indonesia di pasar global. Hal ini bisa melalui
partisipasi dalam pameran internasional, kampanye digital, atau kerjasama dengan

influencer yang memiliki audiens target yang sesuai.

Rekomendasi
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Berdasarkan analisis strategi pemasaran berbasis syariah pada Kiswah Moeslem
Fashion, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penerapan
strategi tersebut:

1. Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan
pasar dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Hal ini termasuk pengembangan
e-commerce yang ramah pengguna, pemasaran media sosial yang interaktif, dan

pemanfaatan big data untuk memahami preferensi konsumen.

2. Keberlanjutan dan Etika: Mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dan etika dalam
semua aspek bisnis, dari sumber bahan baku hingga proses produksi. Ini tidak hanya
sejalan dengan prinsip syariah tetapi juga meningkatkan daya tarik merek di mata

konsumen yang semakin sadar akan isu lingkungan dan sosial.

3. Kolaborasi dan Kemitraan: Membangun kemitraan dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas muslim, untuk mengembangkan pasar
dan meningkatkan inovasi. Kolaborasi ini juga bisa mencakup kerjasama lintas industri

untuk menciptakan produk yang inovatif dan memenuhi kebutuhan konsumen.

4. Pendidikan Konsumen: Menyediakan informasi yang edukatif tentang keunggulan dan
keunikan produk fashion syariah. Ini bisa dilakukan melalui workshop, seminar, atau
konten digital yang menargetkan untuk meningkatkan pemahaman konsumen tentang

nilai tambah produk yang sesuai dengan prinsip syariah.

5. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
strategi pemasaran yang diterapkan. Ini penting untuk mengidentifikasi area yang
membutuhkan peningkatan dan menyesuaikan strategi sesuai dengan dinamika pasar
yang terus berubah.

Melalui implementasi kebijakan dan rekomendasi di atas, Kiswah Moeslem Fashion
dapat meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam operasionalnya, sekaligus
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis di industri fashion muslim.



Implementasi strategi pemasaran berbasis syariah merupakan langkah yang strategis
untuk memenuhi kebutuhan pasar yang spesifik sambil mempertahankan nilai-nilai etis dan
spiritual. Dengan dukungan kebijakan yang tepat dan penerapan rekomendasi yang efektif,
potensi pertumbuhan Kiswah Moeslem Fashion dan industri fashion muslim secara

keseluruhan sangatlah besar.

Kesimpulan

Studi tentang penerapan strategi pemasaran berbasis syariah pada Kiswah Moeslem
Fashion, yang berfokus pada produksi busana muslim seperti Mukena, Jilbab, Baju Koko, dan
Gamis, telah mengungkapkan beberapa temuan penting dan wawasan berharga. Dalam konteks
industri fashion muslim yang berkembang pesat, khususnya di Indonesia, adaptasi dan
implementasi prinsip syariah dalam strategi pemasaran tidak hanya menunjukkan komitmen

terhadap nilai-nilai etis dan spiritual tetapi juga membuka peluang pasar yang luas.

Penerapan prinsip syariah dalam pemasaran telah terbukti dapat meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang merupakan aset berharga dalam membangun dan
mempertahankan basis pelanggan yang solid. Lebih lanjut, strategi ini memungkinkan Kiswah
Moeslem Fashion untuk membedakan dirinya di pasar yang kompetitif, dengan menawarkan
produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga aspirasi spiritual

konsumen.

Kesadaran dan kepedulian terhadap isu keberlanjutan dan etika bisnis juga menjadi
faktor penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Integrasi nilai-nilai ini
ke dalam operasi bisnis dan strategi pemasaran selaras dengan prinsip syariah dan menambah

nilai tambah bagi merek.

Namun, tantangan dalam mengimplementasikan strategi pemasaran berbasis syariah
juga perlu diperhatikan. Kiswah Moeslem Fashion perlu terus mengadaptasi dan menginovasi
strateginya untuk memenuhi ekspektasi pasar yang dinamis dan meningkatkan efektivitas

pemasaran dalam lingkungan digital yang terus berkembang.

Rekomendasi yang diajukan, termasuk penggunaan teknologi, penekanan pada
keberlanjutan dan etika, kolaborasi strategis, pendidikan konsumen, serta monitoring dan
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evaluasi yang kontinu, bertujuan untuk mendukung Kiswah Moeslem Fashion dalam

menghadapi tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada.

Kesimpulannya, penerapan strategi pemasaran berbasis syariah oleh Kiswah Moeslem
Fashion menawarkan pelajaran berharga tentang pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai
syariah ke dalam bisnis sebagai strategi untuk mencapai keberhasilan di pasar fashion muslim.
Melalui komitmen terhadap prinsip-prinsip ini, perusahaan dapat menciptakan diferensiasi
yang signifikan, memperkuat hubungan dengan pelanggan, dan memposisikan diri untuk

pertumbuhan berkelanjutan di masa depan.
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